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ABSTRACT 

REPRESENTATION OF LINEAR OPERATORS                                  

FROM SEQUENCE SPACE 𝒍𝟏 TO SEQUENCE SPACE 𝒍∞  

 

BY 

LAMBUNG SUDRAJAT 

 

A sequence is an order of several numbers formed in the presence of a certain order.       

In this case, the linear operator representation includes a sequence space 𝑙1 

(sequence space containing sequence with convergent absolute numbers) to 

sequence space 𝑙∞ (sequence space containing a limited sequence). There have been 

many cases of linear operators from sequence space to sequence space that can be 

solved using the no-to-matrix concept, where a no-up matrix itself is a matrix that 

has a size not to times not to. The purposes of this research are as follows: To study 

the properties of any linear operator that works from linear space 𝑙1 to linear space 

𝑙∞, and to look for the representation of linear operators from linear space 𝑙1 to 

linear space 𝑙∞. A continuous linear operator 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ will be an operator-SM 

if and only if there is a matrix (𝑎𝑖𝑗) that satisfy: 

i. 𝐴(𝑥) =  {∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗
∞
𝑗=1 } ∈ 𝑙∞ for every 𝑥 = (𝑥𝑖) ∈ 𝑙1 

ii. 𝑠𝑢𝑝
𝑖≥1 

 𝑠𝑢𝑝
𝑗≥1 

 |𝑎𝑖𝑗| < ∞ 

iii. ∑ ‖∑ 𝑎𝑚𝑘𝑑𝑚
∞
𝑘=1 ‖ < ∞∞

𝑚=1  

Then from that, the collection of all operators-SM A 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ denoted with 

𝑆𝑀(𝑙1, 𝑙∞) will form the Banach space. 

 

Keywords : Representation of linear operators, sequence spaces, matrix,           

banach spaces.



ABSTRAK 

 

REPRESENTASI OPERATOR LINEAR 

DARI RUANG BARISAN 𝒍𝟏 KE RUANG BARISAN 𝒍∞ 

 

OLEH 

LAMBUNG SUDRAJAT 

 

Barisan adalah susunan dari beberapa bilangan yang terbentuk dengan adanya 

urutan tertentu. Dalam kasus ini, representasi operator linear mencakup ruang 

barisan 𝑙1 (ruang barisan yang berisi barisan dengan jumlah mutlak konvergen) ke 

ruang barisan 𝑙∞ (ruang barisan yang berisi barisan terbatas). Sudah banyak 

ditemukan kasus operator linear dari ruang barisan ke ruang barisan yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan konsep matriks tak hingga, yang mana matriks 

tak hingga sendiri adalah matriks yang memiliki ukuran tak hingga kali tak hingga. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya sebagai berikut: Untuk mempelajari 

sifat operator linear apa saja yang bekerja dari ruang barisan 𝑙1 ke ruang barisan 𝑙∞, 

dan untuk mencari representasi operator linear dari ruang barisan 𝑙1 ke ruang 

barisan 𝑙∞. Suatu operator linear kontinu 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ akan menjadi operator-SM 

jika dan hanya jika terdapat matriks (𝑎𝑖𝑗) yang memenuhi: 

i. 𝐴(𝑥) =  {∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗
∞
𝑗=1 } ∈ 𝑙∞ untuk setiap 𝑥 = (𝑥𝑖) ∈ 𝑙1 

ii. 𝑠𝑢𝑝
𝑖≥1 

 𝑠𝑢𝑝
𝑗≥1 

 |𝑎𝑖𝑗| < ∞ 

iii. ∑ ‖∑ 𝑎𝑚𝑘𝑑𝑚
∞
𝑘=1 ‖ < ∞∞

𝑚=1  

Maka dari itu, koleksi semua operator-SM 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ yang dinotasikan dengan 

𝑆𝑀(𝑙1, 𝑙∞) akan membentuk ruang Banach. 

 

Kata Kunci : Representasi operator linear, ruang barisan, matriks, ruang banach.
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah  

 

Me rnurrurt perndapat (Abdurrrahman, 2002), matermatika adalah bahasa simbolis yang 

digu rnakan urnturk mernge rkspre rsikan suratur hurburngan antara kurantitatif dan 

ke rrurangan. Namurn (Maryati dan Priatna, 2017: 336) berrpe rndapat bahwa, 

matermatika adalah ilmur derdurktif, apabila berlurm didapatkan kerbe rnarannya, maka 

pe rnurlis harurs merne rmurkan permbu rktian terore rma, lermma, dan sifat yang nantinya 

digu rnakan urnturk merncari kerbe rnaran. 

 

Banyak serkali ilmur yang dapat diperlajari di dalam Mate rmatika, salah saturnya yaitur 

barisan. Barisan adalah sursurnan dari berbe rrapa bilangan yang terrbe rnturk de rngan 

adanya urrurtan terrterntur. Dalam kasurs ini, kita ingin merrerpre rse rntasikan operrator 

linerar dari rurang barisan 𝑙1 (rurang barisan yang berrisi barisan derngan jurmlah murtlak 

konve rrgern) ke r rurang barisan 𝑙∞ (rurang barisan yang be rrisi barisan terrbatas). Surdah 

banyak ditermurkan kasu rs ope rrator linerar dari ru rang barisan ker rurang barisan yang 

dapat diserlersaikan derngan mernggurnakan konse rp matriks tak hingga, yang mana 

pe rngerrtian matriks tak hingga se rndiri adalah matriks yang me rmiliki urkurran tak 

hingga kali tak hingga. 

 

Barisan yang be rrisikan bilangan reral merrurpakan suratur furngsi yang be rrnilai re ral dan 

dapat diderfinisikan serbagai himpurnan ℕ = {0,1,2, . . . }. Hal ini berrarti bahwa barisan 

bilangan reral yaitur suratur furngsi 𝑥: ℕ →  ℝ, maka dapat dilambangkan derngan                   

𝑥 = (𝑥𝑗).  Contoh bernturk dari rurang barisan klasik rata-rata hampir mirip de rngan 

contoh ru rang barisan, yaitu r rurang barisan yang konve rrge rn (c), rurang barisan yang 
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konve rrgern ke r 0 (𝑐0), dan rurang barisan yang terrbatas (𝑙1). Urnturk se rtiap bilangan 

re ral 𝑝 de rngan 1 ≤  𝑝 < ∞ dide rfinisikan. 

 

𝑙1 = {𝑥 ∈ (𝑥𝑗) |∑|𝑥𝑗|
 

∞

𝑗=1

< ∞} 

‖𝑥‖1 = (∑|𝑥𝑗|
 

∞

𝑗=1

)

 

 

Se rbagai contoh suratur matriks 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ derngan 𝐴 = [
𝑎11 𝑎12 …
𝑎21 𝑎22 …
… … …

]  

dan 𝑥 = (𝑥𝑗) ∈  𝑙1 maka: 

 

𝐴(𝑥) = 𝐴𝑥 = [
𝑎11 𝑎12 …
𝑎21 𝑎22 …
… … …

] [
𝑥1

𝑥2

…
]  

 

= [
𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯
𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯

…
]  

 

=

[
 
 
 
 
 
 ∑𝑎1𝑗𝑥𝑗

∞

𝑗=1

∑𝑎2𝑗𝑥𝑗

∞

𝑗=1
… ]

 
 
 
 
 
 

 

 

Maka dari itur, terrdapat suratur pe rrmasalahan yang harurs dise rlersaikan derngan 

merme rnurhi syarat 𝐴(𝑥) ∈ 𝑙∞. 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

 

Turjuran pe rnerlitian pada skripsi ini diantaranya se rbagai berrikurt:  

1. Urnturk mermahami sifat operrator linerar apa saja yang berke rrja  

    dari rurang barisan 𝑙1 ke r rurang barisan 𝑙∞. 

2. Urnturk merncari dan mermburktikan rerpre rse rntasi operrator linerar  

    dari rurang barisan 𝑙1 ke r rurang barisan 𝑙∞. 
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1.3  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat pernerlitian pada skripsi ini diantaranya se rbagai berrikurt: 

1. Urnturk mermpe rlajari sifat operrator linerar apa saja yang berkerrja  

    dari rurang barisan 𝑙1 ke r rurang barisan 𝑙∞. 

2. Urnturk mernge rtahuri re rprerse rntasi operrator linerar dari rurang barisan 𝑙1  

    ke r rurang barisan 𝑙∞. 

3. Urnturk mermbe rri rerferre rnsi dan ider bagi pe rnurlis lainnya yang ingin  

    merne rliti hal-hal lerbih lanjurt mernge rnai ope rrator.



II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1  Operator 

 

Definisi 2.1.1  

Suratur perme rtaan yang terrjadi pada rurang ve rktor terrkhursurs pada rurang berrnorma 

dise rburt derngan operrator (Kreryszig, 1989). 

 

Definisi 2.1.2  

Dibe rrikan contoh rurang Berrnorm X dan Y atas fierld yang sama. 

a. Pe rmertaan yang terrjadi dari X dan Y diserburt derngan ope rrator.  

b. Ope rrator A : X → Y dapat dikatakan line rar apabila urnturk se rtiap x, y ∈ X dan 

se rtiap skalar 𝛼 berrlakur A(𝛼x) = 𝛼Ax dan A(x + y) = Ax + Ay (Kreryszig, 1989). 

 

Definisi 2.1.3  

Dibe rrikan (𝑋, ‖. ‖) dan (𝑌, ‖. ‖) yang merrurpakan rurang berrnorm. 

a. Ope rrator A : X → Y dapat dikatakan terrbatas apabila terrdapat bilangan            

𝑀 ∈  𝑅 de rngan M ≥ 0 se rhingga urnturk se rtiap x ∈ X  akan berrlakur ‖𝐴𝑥‖  ≤  𝑀‖𝑥‖. 

b. Ope rrator A dapat dikatakan kontinur di 𝑥 ∈  𝑋 apabila diberrikan bilangan 

𝜀 >  0 dan jika bilangan 𝛿 >  0 jadi urnturk se rtiap 𝑦 ∈  𝑋 derngan ‖𝑥 −  𝑦‖  ≤  𝛿  

akan berrlakur ‖𝐴𝑥 −  𝐴𝑦‖  ≤  𝜀.   

c. Apabila A kontinur di sertiap 𝑥 ∈  𝑋, A dapat dikatakan kontinur pada X 

(Kre ryszig, 1989).
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2.2  Barisan 

 

Definisi 2.2.1  

Barisan ialah suratur daftar urrurtan bilangan dari kiri ker kanan yang mermpurnyai 

karakterristik, pola ataurpurn syarat terrterntur, contohnya 𝑎1, 𝑎2, 𝑎3, … , 𝑎𝑛, … 

𝑎1 me rrurpakan surkur urrurt perrtama, 𝑎2 surkur urrurt kerdura dan 𝑎𝑛 merrurpakan surkur urrurt 

ke r n. Barisan dapat dianggap serbagai furngsi derngan 𝑓: 𝑁 → 𝑅, dimana N adalah 

domain dari 𝑓 dan 𝑁 merrurpakan himpurnan se rmura bilangan burlat positif, serdangkan 

R yaitur himpurnan bilangan reral (Surparyana, 2021). 

 

Definisi 2.2.2  

Dibe rrikan 𝜔 se rbagai kurmpurlan ataur kolerksi dari sermura barisan bilangan reral, jadi: 

𝜔 = {�̅� = (𝑥𝑖): 𝑥𝑖 ∈ ℝ} 

a. Urnturk se rtiap bilangan reral 1 derngan 1 < ∞ maka diderfinisikan: 

𝑙1 = {𝑥 ∈ (𝑥𝑖) ∈ 𝜔;∑|𝑥𝑗|
 
< ∞

∞

𝑗=1

} 

Norm pada 𝑙1 yaitur 

‖𝑥‖1 = (∑|𝑥𝑗|
 

∞

𝑗=1

)

 

 

b. Urnturk 𝑙1 = ∞ maka diderfinisikan: 

𝑙∞ = {�̅� = (𝑥𝑖) ∈ 𝜔: 𝑠𝑢𝑝𝑖≥1|𝑥𝑖| < ∞} 

Norm pada 𝑙∞ yaitur 

‖𝑥‖∞ = 𝑠𝑢𝑝𝑖≥1|𝑥𝑖| 

(Darmawijaya, 2007). 

 

2.3  Ruang Barisan 

 

Definisi 2.3.1  

Rurang barisan adalah su ratur rurang line rar yang didalam rurangannya terrdapat barisan-

barisan derngan karakterristik terrterntur, karakterristik terrse rburt diantaranya adalah 

𝑙𝑝, 𝑙∞, 𝑐 dan 𝑐0. 



6 

 

 

Dibe rrikan 𝜔(𝑅)(𝑐) = {�̅� = (𝑥𝑖): 𝑥𝑖 ∈ ℝ, 𝑖 ∈ ℕ} dan 𝑛 ∈ ℕ. 

𝑙1 = {�̅� = (𝑥𝑖) ∈ 𝜔(𝑅) ∶ ‖𝑥‖1 = ∑|𝑥𝑖|

∞

𝑖=1

 

< ∞ 

Dan 

              𝑙∞ = {�̅� = (𝑥𝑖) ∈ 𝜔 (𝑅) ∶  ‖𝑥‖∞ = ‖𝑥‖∞ = 𝑠𝑢𝑝𝑖≥1|𝑥𝑖| 

2.4  Ruang Vektor 

 

Definisi 2.4.1  

Rurang verktor diatas lapangan (𝐹) merrurpakan himpurnan yang tak kosong (X) dan 

dilerngkapi derngan adanya furngsi pernjurmlahan (+) ∶  𝑋 × 𝑋 → 𝑋 se rrta derngan 

adanya furngsi pe rrkalian skalar (∙) ∶ 𝐹 × 𝑋 → 𝑋 se rhingga urnturk sertiap skalar 

𝜆 , 𝜇 de rngan erlermern 𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝑋 akan berrlakur: 

i. 𝑥 + 𝑦 = 𝑦 + 𝑥 

ii. (𝑥 + 𝑦) + 𝑥 = 𝑥 + (𝑦 + 𝑧) 

iii. Ada 0 ∈ 𝑋, se rhingga 𝑥 + 0 = 𝑥 

iv. Ada −𝑥 ∈ 𝑋, se rhingga 𝑥 + (−𝑥) = 0 

v. 1 ∙ 𝑥 = 𝑥 

vi. 𝜆(𝑥 + 𝑦) = 𝜆𝑥 + 𝜆𝑦 

vii. (𝜆 + 𝜇)𝑥 = 𝜆𝑥 + 𝜇𝑥 

viii. 𝜆(𝜇𝑥) = (𝜆𝜇)𝑥   

(Maddox, 1970). 

 

2.5  Basis 

 

Definisi 2.5.1  

Rurang verktor V akan terrbangkitkan derngan hingga (finiterly gerne rrate rd) apabila 

terrdapat verktor 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛𝜖 𝑉 se rhingga 𝑉 = 〈𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛〉. Pada ke radaan serpe rrti 

itur {𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛} berrpe rran se rbagai permbangkit ataur ge rne rrator dari rurang ve rktor V. 

Be rrdasarkan derfinisi terrse rburt, rurang verktor V akan terrbangkitkan derngan hingga 

jika dan hanya jika terrdapat verktor 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛𝜖 𝑉 se rhingga urnturk se rtiap verktor 

𝑥 𝜖 𝑉 terrdapat skalar-skalar 𝛼1, 𝛼2, … , 𝑎𝑛 se rhingga: 

𝑥 = 𝑎1𝑥1 + 𝑎2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑛𝑥𝑛 
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Dalam bernturk u rmurm, jika 𝐵 ⊂ 𝑉 dan V te rrbangkitkan olerh B, maka se rtiap                    

𝑥 ∈ 𝑉 terrdapat verktor  𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ∈ 𝐵 dan skalar 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑛 se rhingga: 

𝑥 = ∑𝑎𝑖𝑥𝑖 

𝑛

𝑖=1

 

(Darmawijaya, 2007). 

 

Definisi 2.5.2  

Dibe rrikan contoh rurang ve rktor V, maka himpurnan 𝐵 ⊂ 𝑉 dapat dikatakan berbas 

linerar apabila sertiap himpurnan bagian hingga yang terrdapat di dalam B berbas linerar 

(Darmawijaya, 2007). 

 

Definisi 2.5.3  

Dibe rrikan contoh rurang verktor V atas lapangan 𝐹, maka himpurnan 𝐵 ⊂ 𝑉 dapat 

dikatakan basis ataur base r V apabila B berbas linerar dan |𝑉| = 𝐵. 

 

Contoh :  

Himpurnan {𝑒1̌, �̌�2, … , �̌�𝑛} de rngan 𝑒�̃� verktor yang terrdapat di dalam 𝑅𝑛 derngan 

komponern ke r-i sama derngan 1 dan se rmura komponern yang lainnya sama derngan 0, 

merrurpakan basis pada rurang verktor 𝑅𝑛 (Darmawijaya, 2007). 

 

2.6  Matriks 

 

Definisi 2.6.1  

Matriks merrurpakan jajaran bilangan berrbe rnturk se rgi ermpat yang diapit derngan tanda 

kurrurng. 

[
 
 
 
𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛 …

𝑎21 𝑎22 … 𝑎2𝑛 …
…

𝑎𝑚1

…

…
𝑎𝑚2

…

…
…
…

…
𝑎𝑚𝑛

…

…
…
…]

 
 
 

 

 

Dise rburt matriks tak hingga baris dan tak hingga kolom, ataur matriks tak hingga. 

Tiap baris dalam jajaran bilangan terrse rburt dinamakan se rbagai verktor baris, dan tiap 

kolom dalam jajaran bilangan terrse rburt dinamakan verktor kolom.  
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Bilangan 𝑎11,  𝑎12, … diserburt urnsurr-urnsurr matriks tak hingga kolom diturlis derngan  

𝐴 =  (𝑎𝑖𝑗)              𝑖 =  1,2, …  ,              𝑗 =  1,2, … ,  

(Nurril dan Novia, 2020). 

 

2.7  Ruang Metrik 

 

Definisi 2.7.1  

Rurang mertrik adalah su ratur rurang abstrak yang merngandurng aksioma-aksioma 

terrte rntur. Rurang mertrik adalah suratur hal yang berrkaitan derngan analisis furngsional 

karerna hal merme rgang perranan pernting pada jarak reral liner R. 

 

Dimisalkan X adalah himpurnan yang tak kosong, me rtrik pada X ialah suratur furngsi 

𝑑: 𝑋 × 𝑋 → (0,∞) maka urnturk se rtiap pasangan (𝑥, 𝑦) ∈ 𝑋 × 𝑋 berrlakur: 

i. d(𝑥, 𝑦) ≥ 0, urnturk se rtiap 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋 

ii. d(𝑥, 𝑦) = 0, jika dan hanya jika x = y  

iii. d(𝑥, 𝑦 ) = d(𝑦, 𝑥 ), urnturk se rtiap 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋 (sifat simertri) 

iv. d(𝑥, 𝑦 ) ≤ d (𝑥, 𝑧 ) + d(𝑧, 𝑦 ), urnturk se rtiap 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋 (kertidaksamaan sergitiga)  

 

Lalur pasangan (X, d) derngan d merrurpakan mertrik di X dapat dikatakan serbagai 

rurang mertrik. Sertiap anggota pada X dinamakan titik dan nilai d (𝑥, 𝑦) dinamakan 

jarak (distancer) dari titik x ker titik y ataur jarak antara titik x dan titik y 

(Kre ryszig, 1989). 

 

2.8 Ruang Bernorma 

 

Definisi 2.8.1  

Dibe rrikan contoh rurang linerar X. Furngsi ‖ ‖ yang mermiliki sifat-sifat berrikurt:  

i. ‖𝑥‖ ≥ 0, urnturk se rtiap 𝑥 ∈ 𝑋  

ii. ‖𝑥‖ = 0, jika dan hanya jika 𝑥 = 0, (0 verktor nol) 

iii. ‖𝛼𝑥‖ =  |𝛼| ∙ |𝑥|, urnturk se rtiap skalar 𝛼 dan 𝑥 ∈ 𝑋 

iv. ‖ 𝑥 + 𝑦‖ ≤  ‖ 𝑥‖ + ‖𝑦 ‖, urnturk se rtiap 𝑥, 𝑦 𝜖 𝑋 
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Dikatakan norma pada rurang line rar X dan bilangan non ne rgatif ‖𝑥‖ dinamakan 

norma verktor x. Rurang linerar X yang me rngandurng norma ‖ ∙ ‖ diserburt de rngan 

rurang be rrnorma (𝑛𝑜𝑟𝑚 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒) dan dapat diturlis de rngan singkat mernjadi (𝑋, ‖ ∙ ‖ ) 

ataur hanya X saja apabila normanya surdah dikertahuri (Darmawijaya, 1970). 

 

2.9 Ruang Banach 

 

Definisi 2.9.1  

Rurang Banach (Banach spacer) merrurpakan suratur rurang yang me rmiliki norma sercara 

lerngkap (se rbagai rurang mertrik yang lerngkap) apabila pada suratur rurang be rrnorm X 

be rrlakur kondisi bahwa pada sertiap barisan Caurchy yang terrdapat di rurang berrnorm 

X be rrsifat konverrgern (Darmawijaya, 2007).   

 

2.10 Operator-SM 

 

Definisi 2.10.1  

Ope rrator-SM adalah operrator yang digurnakan dalam ilmur pe rmoderlan matermatika 

urnturk mernganalisis dinamika sisterm be rrurpa sisterm kontrol, sisterm dinamis, dan 

aplikasi di berrbagai bidang terknik dan sains. Namu rn, dalam hal lainnya, Ope rrator-

SM digu rnakan dalam merre rpre rse rntasikan permode rlan matermatis dari dinamika 

siste rm, se rperrti ope rrator transferr dalam domain Laplacer ataur ope rrator dalam rurang 

ke radaan. Contohnya, dalam kontrol linierr, operrator-SM digurnakan urnturk 

mernggambarkan hurburngan antara inpurt dan ourtpurt sisterm.



III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Pe rne rlitian ini serpernurhnya dikerrjakan di lingkurngan jurrursan Matermatika, Fakurltas 

Matermatika dan Ilmur Pe rnge rtahuran Alam (FMIPA), Urnive rrsitas Lampurng 

(UrNILA), dan waktur pe rnerlitian ini dilaksanakan pada serme rsterr ganjil tahurn 

akadermik 2023/2024. 

 

3.2   Metode Penelitian 

 

Langkah-langkah yang akan digurnakan pada perne rlitian ini diantaranya yaitur: 

1. Akan merngkonstrurksi ope rrator A dari rurang barisan 𝑙1 ke r rurang barisan 

𝑙∞ de rngan basis standar {𝑒𝑘} derngan 𝑒𝑘 = (0,0, … , 1(𝑘), … ). 

2. Akan merngkonstrurksi norma yang terrdapat pada operrator A. 

3. Akan mernye rlidiki kurmpurlan ataur kolerksi dari se rmura operrator yang nantinya 

dapat me rmbe rnturk rurang Banach. 

4. Akan merre rpre rse rntasikan operrator A serbagai matriks tak hingga yang dikerrjakan 

pada barisan 𝑙1 ke r rurang barisan 𝑙∞ derngan basis standar {𝑒𝑘} derngan  

𝑒𝑘= (0,0, … , 1(𝑘), … ).

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Suratur ope rrator linerar kontinur 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ akan me rnjadi operrator-SM jika dan 

hanya jika terrdapat matriks (𝑎𝑖𝑗) yang merme rnurhi: 

 

i. 𝐴(𝑥) =  {∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗
∞
𝑗=1 } ∈ 𝑙∞ urnturk se rtiap 𝑥 = (𝑥𝑖) ∈ 𝑙1 

ii. 𝑠𝑢𝑝
𝑖≥1 

 𝑠𝑢𝑝
𝑗≥1 

 |𝑎𝑖𝑗| < ∞ 

iii. ∑ ‖∑ 𝑎𝑚𝑘𝑑𝑚
∞
𝑘=1 ‖ < ∞∞

𝑚=1  

Maka dari itur, kole rksi se rmura operrator-SM 𝐴 ∶  𝑙1 → 𝑙∞ yang dinotasikan derngan 

𝑆𝑀(𝑙1, 𝑙∞) akan mermbernturk rurang Banach. 

 

5.2 Saran 

 

Ke rpada para perne rliti yang ingin me rnerliti topik ini, diharapkan u rnturk 

mernge rmbangkan perne rlitian terrhadap Operrator Linerar pada Rurang yang lainnya. 
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